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PENGAMBILAN UMBI Amorphophallus sp

Dr DATAM DAN DTLUAR KAWASAN KONSER,V,$Sl ' ,, ,, :.

Sehubungan dengan makin maraknya pengambilan umbu bunga Bangkai lAmorphaphallus
sp) daerah Kabupaten Lima Puluh Kota dan sekitarnya yang diduia,.b'el:asal dari:kawasan

konservasi maupun di luar kawasan konservasi, bersama ini kami'iampaikanirhJl- hal sebagai

berikut: 
,

1. Telah dilakukan pengecekan lapangan oleh petuga,s Resort'Lima Pulutr'Kota BKSDA

Sumatera Barat dan diperoleh data bahwa terdapat tiga lokasi tempat pengumpulan

umbi bunga bangkai (Amorphophallus spl yaitu di daerah Mungo Ateh dan Mungo
Bawah serta di daerah Labuah Guiruang;

2. Berd asa rka n identifikasi, u nr bi b u nga bangkai tersebut d id uga d ari jen is

Amorphophollus gigos dan Amorphophollus titanium dimana saat ini kondisinya sudah

sangat langka dan statusnya dilindungi berdasarkan UU Nomor 5 tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistem dan Peraturan Menteri
Linglcungan Hidup dan Kehutanan Nomor: P,106/MENLHKISETJENIKUM.t/t2/t2
tentang.Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi.

3. Berdasarkan UU Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati

dan Ekosistem bahwa:
a. Setiap orang dilarang melakukan kegiatan di kawasan konservasi yang dapat

mengakibatkan perubahan terhadap keutuhan kawasan konservasi (pasal L9 ayat.
1);

b. Setiap orang dilarang mengambil, menebang, memiliki, merusak, memusnahkan,
memelihara, m'engangkut, dan nremperniagakan tumbuhan yang dilindungi atau

bagian-bagiannya dalam keadaan hidup atau mati (pasal 2L ayat 1);
' c. Barang siapa dengan sengaja melakukan pelanggaran terhadap ketentuan point a

dan point b, dipidana dengan pidana penjara paling lama L0 (sepuluh) tahun dan

denda paling banyak Rp. 200.000.000 (dua ratus juta rupiah);
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4. Berdasarkan hal tersebut diatas, agar menjadi perhatiafi

wargi di seluruh nagari-nagari sekitar Kabupatenrti'

dan pengumpulan umbi bunga bangkai jenis

Amoiphophallus titanium bai'k yang bera:da'datarnr

kawasan konservasi dilarang dan apabila melan$$ar

Demikian kami sampaikan, untuk diketahui dan diper,gunakan seHa*aimenSffistinya.
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1. Bupati Lima Puluh Kota, Sumatera Barat;

2. Kepala Kepolisian Resort Lima Puluh Kota;


